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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

        Zaman globalisasi  ini banyak perkembangan zaman, pertumbuhan   

ekonomi disetiap negara manapun mengalami perkembangan salah satunya 

bentuk teknologi informasi semakin berkembang. Perkembangan teknologi 

akan berdamapak pada suatu perusahaan atau instansi pemerintahan dalam 

mencapai tujuannya. Tujuan instansi pemerintahan dapat tercapai tergantung 

baik buruknya penerapan suatu sistem. Seperti yang dijelaskam menurut 

Mulyadi (2008) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong 

manusia untuk hidup secara lebih praktis dan mudah, segala kemudahan ingin 

dicapai untuk dapat menentukan kepuasan pada setiap tindakan dalam segala 

bidang. Salah satunya muncul yang dinamakan sistem. Sistem adalah 

sekelompok unsur yang saling erat hubungan satu dengan yang lainnya, 

sehingga dengan ada sistem dan prosedur tersebut tujuan perusahaan atau 

instansi pemerintah dapat tercapai. 

        Suatu perusahaan sangat memerlukan adanya sistem dan prosedur yang 

baik dalam menjalankan kegiatanya, baik itu perusahaan kecil, perusahaan 

besar bahkan instansi pemerintah sekalipun kegiatan yang dijalankan akan 

lancar apabila perusahaan atau instansi pemerintah tersebut mempunyai sistem 

dan prosedur yang efektif serta efisien agar dapat membantu dalam 
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pelaksanaan, pengawasan, ataupun dalam aktivitas perusahaan tersebut. 

adanya sistem maupun prosedur agar proses berjalan sesuai tujuan yang  

diinginkan salah satu sistem yang digunakan oleh instansi pemerintahan untuk 

mencapai tujuannya adalah sistem informasi akuntansi.  

          Sistem informasi akuntansi pada zaman moderen seperti ini sangat 

dibutuhkan, tentunya pada setiap organisasi atau instansi pemerintahan yang 

ingin lebih cepat menyelesaikan pekerjaan, terutama pekerjaan yang 

berhubungan dengan akuntansi, pengeluaran kas dan data-data penting 

lainnya. sistem informasi akuntantansi saat ini menjadi sesuatu yang penting 

terutama bagi organisasi ataupun instansi pemerintahan dalam melakukan 

pengelolaan berbagai macam data yang berkaitan dengan tarsasksi akuntansi. 

            Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem dalam sebuah 

organisasi maupun instan pemerintahan yang bertanggung jawab untuk 

menyiapkan informasi yang diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan data 

trasaksi yang berguna bagi semua pemakai baik itu isntansi pemerintahan 

maupun diluar instansi yang membutuhkan 

         Sistem informasi akuntansi juga dapat diartikan sebagai sekumpulan 

kegiatan-kegiatan dari instansi pemerintahan yang bertanggung jawab untuk 

menyediakan informasi keuangan dari informasi yang didapatkan dari 

transaksi data untuk tujuan pelapotan internal maupun eksternal instansi 

pemerintahaan. 
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        Sistem informasi akuntansi menyiapkan informasi bagi manajemen 

dalam melaksanakan operasi-operasi tertentu atas semua data sumber yang 

diterimanya dan juga dapat dipengaruhi  bagi suatu instansi pemerintahan. 

        Sistem informasi akuntansi membantu dalam hal membuat laporan 

keuangan eksternal, mendukung aktivitas rutin, mendukung pengambilan 

keputusan, perencanaan dan pengendalian serta menerapkan pengendalian 

intern (jones, 2008). 

        Sebagai sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang 

bertugas mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk 

menghasilkan informasi yang terpercaya dibuat khusus untuk mempermudah 

kegiatan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen untuk 

membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksaanaan, dan 

pengawasan. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-

aset organisasi atau instansi pemerintahan, termasuk data instansi 

pemerintahan, untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan 

akurat dan andal. 

       Permasalahan yang sering muncul dalam sistem informasi akuntansi yang 

berkaitan tentang pengelolaan keuangan daerah yaitu kurangnya pemahaman  

tentang aset yang dimiliki sehingga dalam proses input tidak tepat, masih 

sering berubahnya regulasi mengenai sistem pengelolaan keuangan daerah, 

adanya perbedaan ketentuan peraturan-peraturan tentang pengelolaan  

keuangan daerah, jangka waktu penyerahan laporan pertanggung jawaban 

terlalu mendadak, hal tersebut menyebabkan pengembangan atau penyesuaian 
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sistem harus dilakukan secara berkala dan memerlukan persiapan. Pelatihan 

kepada pemakai sistem juga harus dilakukan agar tidak terjadi kesalahan pada 

saat input data kedalam sistem. 

          Tujuan dalam penyusunan suatu sistem informasi akuntansi antara  lain 

untuk menyediakan informasi akuntansi antara lain bagi pengelolaan kegiatan 

keuangan, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada, baik mengenai mutu ketepatan penyajian maupun struktur informasinya, 

selain itu tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk memperbaiki tingkat 

keandalan (reliability) informasi akuntasi untuk menyediakan catatan lengkap 

mengenai pertanggung jawaban  dan perlindungan kekayaan keuangan 

instansi (pengendalian intern) (Mulyadi,2008). 

        Kelancaran kegiatan operasional perusahaan sangat ditunjang oleh dana 

yang memadai untuk membiayai kegiatan  operasional perusahaan. Dalam hal 

ini unsur yang berperan penting adalah tersediannya kas dalam isntansi 

pemerintahan. Kas adalah aset lancar yang sangat penting karena hampir 

semua transaksi bermula dan berakhir ke pengeluaran kas. Kas juga 

merupakan aset yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, sehingga dapat 

dinyata bahwa kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan 

opersaional. 

          Suatu instansi yang baik mempunyai sistem dan kinerja pengeluaran kas 

yang efisien sesuai dengan prosedur yang ditetepkan pada standar akuntansi. 

Penerapan sistem pengeluaran kas yang baik juga diharapkan untuk 
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meminimalisir resiko terjadinya kecurangan atau ketidak sesuaian prosedur 

pada sistem pengeluaran kas yang berjalan. 

          Seperti yang terjadi di kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara 

masih sering terjadi keterlambatan pengeluaran kas sering terjadi kendala dari 

salah satunya karena pada saat teknis mengajukan rencana aksi untuk setiap 

kegiatan, namun pada saat pengajuan eviden untuk realisasi anggaran, itu 

tidak sesuai dengan data yang terdapat pada rencana aksi dari teknis, sehingga 

realisasi anggaran yang sudah direncanakan setiap bulannya tidak sesuai 

dengan rillnya. Inilah yang menyebabkan penyerapan anggran rendah. dan 

kurangnya SDM pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara, yaitu 

dimana petugas yang turun lapangan sudah merangkap menjadi petugas yang 

mengurus administrasi pada masing-masing teknis, sehingga adanya 

keterlambatan dalam pengajuan evidence keuangan. maka dari itu Pengeluaran 

kas yang terjadi di kantor pertanahan masih sering terjadi kendala dari 

permasalahan diatas maka dari itu kantor pertanahan kabupaten gorontalo 

utara membutuhkan sistem informasi akuntansi untuk dapat mengolah dana 

dan pengeluran kas secara efektif dan Efisien. Maka berdasarkan uraian diatas, 

maka saya tertarik untuk mengadakan penelitian terkait “ Analisis sistem 

informasi akuntansi dalam pengeluran kas perencanaan pada kantor 

pertanahan kabupaten gorontalo utara” 

1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menentukan perumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Bagaimana penerapan  sistem informasi akuntansi pengeluaran kas 

perencanaan pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

     Adapun maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

mengenai sistem informasi akuntansi  dalam pengeluaran kas perencanaan 

yang terjadi di kantor pertanahan gorontalo utara 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini  adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis sistem informasi akuntansi dalam 

pengeluaran kas perencanaan yang terjadi di kantor pertanhan di gorontalo 

uatara 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Dari hal ini penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, Antara lain; 

1) Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai perkembangan 

sistem informasi akunatnsi terhadap pengeluran kas perencanaan di kantor 

pertanahan gorontalo utara. 

2) Manfaat Praktis 

       Untuk mengetahui seberapa besar sistem informasi akuntansi dalam 

pengeluran kas di kantor pertanahan gorontalo uatara secara ekonomis, 

efisiensi  dan efektif demi tercapai sistem informasi akuntansi pengeluran 



7 
 

 
 

kas perencanaan yang baik, serta hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, PENELITIAN 

TERDAHULU 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Sistem 

 2.1.1.1 Pengertian Sistem 

Sebuah sistem adalah satu kesatuan dari beberapa prosedur     yang 

saling bekerja sama dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dengan 

suatu tujuan yang ingin dicapai. Sistem juga dapat diartikan sebagai 

kumpulan dari prosedur-prosedur dimana prosedur-prosedur tersebut 

terdiri  dari kegiatan-kegiatan klerikal yang melibatkan beberapa orang 

dalam suatu bagian atau lebih bagian  untuk menjamin setiap kegiatan  

dilakukan secara beragam untuk menyelesaikan transaksi-transaksi 

perusahaan yang terjadi. Selanjutnya  menurut krimiaji dalam buku edisi 

kelima sistem dapat didefinisikan sebagai serangkaian komponen yang 

dikordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan. Sesuai dengan definisi 

tersebut, sebuah sistem memiliki tiga karakteristik, yaitu: (1)komponen, 

atau sesuatu yang dapat dilihat, didengar, dan dirasakan.(2)proses, yaitu 

kegiatan untuk mengkordinasikan komponen yang terlihat dalam sebuah 

sistem. Dan (3)tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan 

kordinasi komponen tersebut. meskipun proses dan tujuan sistem bersifat 

tidak kelihatan (intagible), namun kedua karakteristik tersebut juga 
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merupakan elemen penting, sama pentingnya dengan elemen yang 

kelihatan (tangible). 

2.1.1.2 Subsistem Dan Supersistem 

    Sebuah sistem terdiri dari beberapa bagian yang memiliki 

karakteristik sama dengan sistem induknya. Bagian dari sistem semacam 

ini disebut dengan subsitem. Dengan demikian subsitsem juga memiliki 

komponen, proses, dan tujuan. Meskipun sebuah subsistem dapat memiliki 

tujuan yang berbeda dengan sistem induknya, namun tujuan tersebut harus 

dikordinsikan dengan tujuan sistem induk sehingga dapat tercapai 

kesesuain tujuan. Sebuah subsistem juga merupakan bagian dari sebuah 

sistem yang levelnya paling tinggi yang disebut dengan supersistem atau 

sistemnya sistem. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebuah 

sistem pada dasarnya merupakan kumpulan dari beberapa subsistem, 

sedangkan supersistem merupakan kumpulan dari beberapa sistem. 

Meskipun ada tiga istilah yang terkait dalam sistem penyebutan 

atau pengelompokannya besifat subjektif, artinya tergantung dari sudut 

pandang seseorang apakah akan menyebut sebuah sistem, subsistem, atau 

supersistem. Sebagai contoh, seseorang mungkin menyebut sistem 

transportasi umum (publik) sebagai sebuah supersistem yang terdiri atas 

sistem transportasi darat, sistem transportasi laut, dan sistem transportasi 

udara. Tujuan sistem tersebut adalah memindahkan orang atau barang dari 

satu tempat ke tempat yang lainnya dengan menggunakan berbagai bentuk 



10 
 

 
 

teknologi. Tujuan dari masing-masing subsistem konsisten dengan tujuan 

sistem yang lebih besar, yaitu memindahakan orang atau barang dari lokasi 

satu ke lokasi lainnya. 

2.1.1.3 Batas Dan Penghubung Sistem 

Sebuah sistem harus memiliki batas, sehingga seseorang dapat 

membedakan antara sebuah sistem dengan sistem yang lain. Batas sistem 

juga membantu mengidentifikasi komponen-komponen sebuah sistem. 

Batas sistem ada yang mudah didefinisikan dan ada juga yang sulit 

didefinisikan. Contoh sistem yang mudah didefinisikan batasnya adalah 

sistem transportasi darat, sistem trasportasi uadara, dan sistem transportasi 

laut. Contoh sistem yang sulit didefinisikan batas secara tepat adalah 

sistem ekonomi, sistem keuangan, dan sejenisnya. Dalam kaitannya 

dengan tugas perancangan sebuah sistem informasi, maka salah satu tugas 

yang sulit adalah mengidentifikasi batas sebuah sistem informasi baru. 

Jika batas sebuah sistem telah didefinisikan, maka perlu ditentukan 

penghubung (interface). Penghubung berfungsi menghubungkan 

komponen-komponen sistem atau menghubungkan sebuah sistem dengan 

sistem yang lain. Sebuah contoh, penghubung antara sistem transportasi 

darat  dan sistem trasportasi udara bandara. Dengan adanya bandara, maka 

seseorang dapat berpindah dari satu lokasi kelokasi lain secara efisien . 

Penghubung pula sering dirancang untuk menciptakan kemandirian 

(decopling) antara komponen atau subsistem. Dengan terciptanya 
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kemandirian, maka komponen sistem dapat beroperasi secara independen 

tanpa tergantung proses yang dilakukan oleh komponen subsistem lain. 

Sebagai contoh, seorang naik pesawat terbang dapat tiba dibandara dalam 

dua tau tiga jam sebelum jadwal keberangkatan, agar dapat memperoleh 

tempat yang nyaman untuk menunggu saat keberangkatan. Dengan 

demikian, maka bandara tersebut merupakan penghubung sistem yang 

sekaligus menciptakan kemandirian antara subsistem atau komponen. 

2.1.1.4  Jenis-Jenis Sistem 

a. Sistem tertutup (closed systems) 

Yaitu sistem secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada 

penghubung dengan pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak 

memiliki pengaruh terhadap dan dipengaruhi oleh lingkungan yang 

berada diluar batas sistem. Sistem semacam ini hanya ada dalam teori 

saja, karena dalam kenyatanan semua sistem berinteraksi dengan 

lingkunganya dengan caranya masing-masing. 

b. Sistem Relatif Tertutup ( Relatively closed systems) 

Yaitu sistem berinteraksi dengan lingkugannya secara terkendali. 

Sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan 

sistem dengan lingkunganya dan mengendalikan  pengaruh lingkungan 

terhadap proses yang dilakukan oleh sistem. Interaksinya berupa input 

jika input tersebut di peroleh dari lingkungan, dan output jika output 

tersebut ditunjukan kepada pihak yang berada diluar batas sistem. 
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Sistem yang dirancang dengan baik, akan membatasi, bukan 

mengeliminasi, pengaruh dari luar sistem. 

c. Sistem Terbuka ( open systems)  

Yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara  tidak 

terkendali. Disamping memperoleh input dari lingkungan dan 

memberikan output bagi lingkungan, sistem terbuka juga memperoleh 

gangguan, atau input yang tidak terkendali yang akan mempengaruhi 

proses dalam sistem. Sistem yang dirancang dengan baik dapat 

meminimumkan  gangguan ini, dengan cara melakukan antisipasi 

terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan 

selanjutnya menciptakan proses  dan cara-cara menaggulangi 

gangguan tersebut. 

d. Sistem pengendalian umpan balik (feedback control systems) 

Yaitu sistem yang menggunakan sebagai output menjadi salah satu 

input untuk proses yang sama di masa berikutnya. Sebuah sistem dapat 

dirancang untuk memberikan umpan balik guna membantu sistem 

tersebut mencapai tujuanya. Salah satu contoh sistem yang dirancang 

untuk tujuan melakukan pengendalian adalah sistem pelaporan 

pertanggung jawaban, dimana sistem ini menghasilkan laporan 

pelaksanaan kegitan yang berisi perbandingan antara  target dan 

realisasi kegiatan. Atas dasar informasi dalam laporan tersebut, 
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manajemen dapat menggunakannya sebagai umpan balik guna 

membuat rencana yang lebih baik dimasa mendatang. 

 2.1.2 informasi 

2.1.2.1 Pengertian Informasi   

           Informasi adalah data yang telah diorganisasi, dan telah memiliki 

kegunaan dan manfaat. Dengan demikian dapat pula disimpulkan bahwa 

data adalah input bagi sebuh sistem informasi, sedangkan informasi 

merupakan output yang bermanfaat untuk membuat keputusan tertentu. 

Data diproses menjadi informasi yang bermanfaat bagi para pembuat 

keputusan untuk menghasilkan keputusan yang lebih baik. Aturan umum 

yang berlaku adalah baik keputusan yangdihasilkan. Agar bermanfaat, 

informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik sebagai berikut 

2.1.2.2 Karakteristik informasi 

a. Relevan artinya menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat      

keputusan, dengan cara mengurangi ketidak pastian, menaikkan 

kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan 

ekspetasi semula. 

b. Dapat dipercaya adalah bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat 

menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi. 

c. lengkap artinya tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh 

para  pemakai. 
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d.Tepat Waktu artinya disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi 

proses pembuatan keputusan. 

f. Mudah Dipahami artinya disajikan dalam format yang mudah 

dimengerti  

g. Dapat Diuji Kebenarannya artinnya memungkinnkan dua orang yang 

kompeten untuk menghasilakan informasi yang sama secara 

independen. 

2.1.3 Akuntansi  

2.1.3.1 Pengertian Akuntansi 

           Menurut Dwi Martani (2012 : 4) mengatakan bahwa akuntansi 

akuntansi sebagai suatu sistem dengan input data informasi dan output 

berupa informasi dan laporan keuangan yang bermanfaat bagi pengguna 

internal maupun eksternal entitas. Dari pendapat diatas pengertian 

akuntansi dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu sistem 

informasi yang menyediakan laporan keuangan untuk pengguna internal 

dan eksternal perusahaan dan sebagai alat komunikasi bisnis. 

Mengemukakan bahwa akuntansi terdiri dari empat hal penting yaitu: (1) 

input (masukan) akuntansi, peristiwa bisnis yang bersifat keuangan. Suatu 

transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada bukti yang menyertainya, 

(2) proses, serangkaian kegiatan yang berguna untuk merangkum transaksi 

menjadi laporan. Kegiatan itu terdiri dari proses indentifikasi apakah 

kejadian merupakan trasaksi, pencatatan transaksi, penggolongan 

transaksi, dan pengikhtisaran transaksi menjadi laporan keuangan, (3) 
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output (keluaran) akuntansi merupakan suatu informasi keuangan dalam 

bentuk laporan keuangan, (4) pengguna informasi keuangan dalam hal ini 

pihak yang memakai laporan keuangan untuk penggambilan keputusan. 

Pengguna informasi akuntansi terdiri dari dua yaitu pihak internal dan 

eksternal. 

2.1.3.2 Fungsi Akuntansi 

            Fungsi utama dari akuntansi disebuah perusahaan atau instansi 

adalah untuk mengetahui informasi tentang keuangan yang ada 

diperusahaan tersebut. dari laporan akuntansi dapat melibatkan perubahaan 

keuangan suatu perusahaan yang terjadi diperusahaan, baik itu rugi atau 

pun untung. Akuntansi sangat indentik dengan perhitungan atau keluar 

masuknya uang disuatu perusahaan, jadi seorang akuntan harus dapat 

memperhitungkan biaya-biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. Laporan akuntansi juga berfungsi untuk 

seorang manager dalam mengambil keputusan apa yang akan dilakukan 

untuk kedepannya agar perusahaan tersebut terus mendapat untung besar. 

2.1.3.3 Tujuan Akuntansi 

           Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari 

suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkempentingan. 

Informasi tersebut dapat berupa laporan keuangan. Untuk mempersipkan 

laporan keuangan yang akurat agar dapat dimanfaatkan oleh pimpinan, 

manajer, pengambil kebijakan, dan pihak berkempentingan lainnya, seperti 
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pemegang saham, kreditur atau pemilik. Pencatatan harian yang terlibat 

dalam proses ini dikenang dengan istilah pembukuan. 

  2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.4.1 Pengertian Sistem Informasi Akutansi 

Menurut Krismiaji ( 2020: 3) sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis. Untuk dapat 

menghasilakan informasi yang diperlukan oleh para pembuat 

keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-

tugas sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan tarsaksi dan data lain dan memasukkannya 

kedalam sistem. 

b. Memproses data transaksi  

c. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang 

d. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi 

laporan, atau memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri 

data yang tersimpan dikomputer 

e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian sehingga informasi 

yang dihasilkan akurat dan dapat dipercaya 

Berdasarkan pengertian dari diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk melakukan 

kegiatan proses dan pelaporan informasi baik dengan manual maupun 
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secara terkomputerisasi tentang kegiatan yang berhubungan  dengan 

keuangan. Sistem informasi akuntansi juga dapat disimpulkan sebagai sub-

sub sistem yang paling saling bekerja sama dan bertanggung jawab untuk 

menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapat dari data 

trasaksi untuk tujuan pelaporan inter kepada manajer untuk digunakan 

dalam pengambilan  keputusan dan pihak-pihak lain diluar  perusahaan. 

2.1.4.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi dirancang dan dilaksananakan pada  

dasarnya untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen 

perusahaan. Dari hasil sistem informasi akuntansi ini akan diperoleh 

mengenai informasi-informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan 

keputusan dalam mencapai tujuan perusahaan. 

   Menurut Romney dan Steibart (2006: 29) menyatakan bahwa fungsi 

sitem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 

dilaksankan oleh organisasi, sumber yang dipengaruhi oleh aktivitas-

aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai 

aktivitas tersebut. 

b. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak 

manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, 

pelaksanaaan, pengawasan dan evaluasi. 
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c. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 

organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 

tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat dan handal. 

  2.1.4.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

          Menurut Romney (2015: 11) sistem informasi akuntansi terdiri 

dari enam komponen, yaitu: 

a. Orang yang menggunakan sistem, maksudnya adalah orang-orang 

yang mengoperasikan sistem informasi akuntansi dan 

melaksanakan berbagai fungsi 

b. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk menggumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas organisasi. 

c. Data mengenai proses-proses organisasi bisnis berupa dokumen 

yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi. 

d. Perangkat lunak yang digunakan untuk  mengolah data. 

e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, peralatan 

pendukung (peripheral) dan jaringan komunikasi dalam SIA. 

f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan 

data SIA. 

2.1.4.4 Pengendalian Intern 

           Menurut Krismiaji (2010: 89) pengendalian intern adalah rencana 

organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 

aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, 
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memperbaiki efisiensi, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan 

manajemen. 

2.1.4.5  Tujuan Pengendalian Intern 

 Tujuan-tujuan pengendalian internal yaitu : 

(1) Keandalan laporan keuangan tujuan pengendalian internal yang efektif 

terhadap laporan keuangan adalah untuk memenuhi tanggung jawab 

terkait pelaporan keuangan. Tujuan adanya pengendalian internal 

yaitu untuk menghasilkan laporan keuangan yang handal, dimana 

nantinya laporan tersebut dikatakan relevan dan dapat dijadikan 

sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada seluruh elemen yang 

berkepentingan. 

(2) Efisien dan efektivitas kegiatan operasi tujuan operasional berkaitan 

dengan upaya pencapai visi misi, dan tujuan didirikanya suatu 

organisasi. Dengan adanya pengendalian internal, masing-masing 

organisasi dapat mengarah dan mengawasi kinerja didalam 

lingkupnya agar dapat berjalan sesuai dengan visi dan misi yang telah 

ditetapkan. 

(3) Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan bertujuan untuk mengarah 

kinerja suatu organisasi dalam proses kegiatanya agar dijalankan 

berdasarkan hukum dan peraturan yang berlaku. Organisasi menyusun 

standar dan aturan yang berlaku yang bersifat mengikat bagi seluruh 

komponen organisasi. Pengendalian internal juga diterapkan untuk 
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menghindari adanya kecurangan yang dilakukan didalam suatu 

organisasi. 

         Pengendalian internal harus diterapkan disetiap organisasi publik 

maupun  perusahaan yang membantu agar terciptnya efisiensi operasional 

dan berjalan sesuai dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. 

Penerapan pengendalian internal penting diterapkan untuk meyakinkan 

publik bahwa kinerja organisasi telah berjalan sesuai efektif dan sesuai 

dengan fungsinya, serta taat kepada peraturan. 

2.1.4.6 Unsur Pengendalian Intern 

Menurut Mulyadi (2012: 164) unsur pokok struktur pengendalian 

internal adalah 

a. struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 

tegas. Dimana struktur organisasi tersebut merupakan kerangka 

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang 

dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan 

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan pelindung 

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Prosedur 

pencatatan yang baik akan menghasilakan informasi yang teliti dan 

dapat dipercaya mengenai trasaksi keuangan. 

c.  Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Setiap trasaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 
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akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi guna mendakung 

tercapainya tujuan pengendalian internal yang diawasi oleh staf 

pemeriksa intern dimana staf ini bertugas untuk mengecek efektifitas 

unsur-unsur sistem pengendalian intern. 

2.1.5 Sistem Informasi  Kas 

 2.1.5.1 pengertian kas 

Kas merupakan pengertian akuntansi adalah “suatu alat pertukaran 

yang dapat diterima untuk pelunasan utang, dan dapat diterima sebagai 

suatu setoran ke bank dengan jumlah sebesar nominalnya, juga simpanan 

dalam bank atau tempat-tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. 

2.1.5.2  Komposisi kas 

Kas terdiri dari penerimaan yang berasal dari perdagangan dan 

penerimaan karena adanya penhematan. Berdasasarkann  pengertian kas 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa kas ada yang disimpan dibank, dan 

ada pula yang disimpan diperusahaan yang umumnya  diakui sebagai alat 

tukar-menukar pada nilai nominalnya. Yang tergolong ke dalam komposisi 

kas anatar lain:  

a. Kas ada diperusahaan, meliput: 

1) Mata uang kertas dan uang logam 

2) Dana kas kecil 

3) Cek yang ada dibank  
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b. Kas yang ada dibank, meliputi semua setoran yang sewaktu-waktu 

dapat diambil serta bukti setoran yang sewaktu-waktu dapat diambil 

juga. Pengakuan masyarakat umum pada kas atas nilai nominalnya 

merupakan jaminan para pemegang uang, baik itu perorang maupun 

lembaga. Prinsip pengakuan atas nilai nominal memperlakukan bahwa 

bank setiap saat bersedia menerimanya dan setiap saat akan 

memberikanya manakala diperlukan. 

2.1.6 Sistem informasi pengeluaran kas 

             Menurut Mulyadi (2010: 509) menyatakan bahwa sistem akuntansi pokok 

yang dipergunakan dalam pelaksanaan pengeluran kas adalah sistem akuntansi 

pengeluran kas dengan menggunakan cek dan sistem pengeluaran kas dengan 

menggunakan uang secara tunai yang dilakukan melalui dana kas kecil. Kas yang 

dimiliki suatu instansi dapat berupa uang tunai yang disimpan di isntan 

pemerintah, rekening giro atau rekening lainnya yang dapat dicairkan sewaktu-

waktu yang dibutuhkan. Kas dalam kegiatan opersionalnnya diperlukan untuk 

membiayai seluruh kegiatan operasional instansi pemerintahan sehari-hari. Masa 

pengeluaran suatu kas terdapat dua sistem yaitu sistem akuntansi pengeluaran kas 

dengan cek dan sistem akuntansi pengeluaran dengan melalui dana kas 

kecil.sistem pengeluaran kas kecil ditentukan oleh beberapa hal antara lain: 

(1) Penggunaan dana kas kecil memungkinkan pengeluaran kas dengan 

menggunakan uang secara tunai dan dapat dilakukan dengan dua cara 

yakni : sistem saldo berfluktuasi tang berisi dana kas kecil dikeluarkan 

serta dicatat secara kredit dan kas kecil dan dana kas kecil dibentuk 
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dengan mencatat didebet rekening dana kas kecil. Serta sistem impress 

yang berisi dana kas kecil dibentuk dengan cek serta dicatat di debet 

rekening kas kecil dan dana kas kecil dikeluarkan dengan tidak 

menerbitkan jurnal 

(2)  Dokumen berisi bukti kas keluar, menerbitkan cek, pengeluaran dana kas 

kecil, bukti pengeluaran dana kas kecil, permintaan kembali dana kas kecil 

(3) Catatan akuntansi 

(4) Bagian sistem pengeluaran kas  

(5) Pengendalian intern pengendalian intern memiliki beberapa prinsip, antara 

lain: 

1. Pengeluaran kas kecil dibuktikan dengan ditulis dengan tinta dan 

ditandatangani oleh  pemegang wewenang yang menerima uang dan 

distempel lunas 

2. Jumlah yang tetap dan pemenuhan kembali harus dengan cek dalam 

pembentukan dana kas kecil 

3. Dana kas kecil diperiksa dengan jangka waktu yang berbeda serta 

dikonfirmasi terlebih dahulu. 

2.1.6.1 Pengertian pengeluaran kas  

            Didalam perusahaan, pengeluaran kas merupakan suatu transaksi 

yang seing terjadi, dana-dana yang dikelurakan perusahaan misalnya 

digunakan untuk biaya pemeliharaan, biaya gaji, dan pengeluaran lainnya. 
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         Menurut Diana (2011: 165) pengeluaran kas adalah pengeluran yang 

digunakan untuk memfasilitasi pembayaran yang nilainya material dan 

dapat dibayar dan ternsfer dan cek. 

        Menurut Soemarso ( 2009: 299) pengeluaran kas merupakan suatu 

transaksi yang menimbulkan berkurangnya saldo kas dan bank milik 

perusahaan yang daakibatkan adanya pembelian tunai, pembayaran utang 

maupun hasil trasaksi yang menyebabkan berkurangnya kas  

        Berdasarkan penegrtian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengeluaran 

kas adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkan berkurangnya saldo 

kas tunai, atau rekening bank milik perusahaan baik yanng berasal dari 

pembelian tunai, pembayaran utang, pengeluran transfer maupun 

pengeluran-pengeluran lainnya. Pengeluran kas dapat berpa uang logam, 

cek, uang yang dikeluarkan melalui bank atau langsung dari piutang. 

        Sedangkan Menurut Mulyadi (2016: 425) ada dua cara yang 

digunakan  dalam sistem pengeluaran kas yaitu sistem pengeluran kas 

dengan cek dan sistem pengeluran kas dengan tunai melalui sistem dana 

kas kecil. pengeluran kas dengan cek digunakan untuk pengeluaran dalam 

jumlah besar, sedangkan untuk pengeluaran yang relatif kecil 

menggunakan dana kas kecil. 

       Menurut Mulyadi (2016: 425) pengeluaran kas dalam perusahaan 

dilakukan dengan menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat 

dilakukan dengan menggunakan cek (biasanya karena jumlahnya relatif 
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kecil), karena dilaksnakan melalui dana kas kecil yang diselenggarakan 

dengan salah satu diantar dua sitem: 

1. Dokumen sistem informasi akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

Menurut  Mulyadi (2016: 426) dokumen akuntansi yang digunakan 

dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah : 

a. Bukti kas keluar  

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas kepada      

bagian kas sebesar yang tercantum dalam dokumen. Di samping itu, 

dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuan  yang dikirim para 

kreditur dan berfungsi pula sebagai dokumen sumber bagi pencatatan 

berkurangnya utang. 

a. Cek 

Cek merupakan dokemen digunakan untuk memerintahkan bank 

melakukann pembayaran  sejumlah uang kepada orang atau organisasi 

yang namanya tercantum pada cek 

b. Permintaan cek 

 Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang 

memerlukan kas kepada fungsi akuntansi untuk membuat bukti kas 

pengeluaran. 

  c.Catatan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek  

Menurut Mulyadi (2016: 428) catatan akuntansi yang digunakan 

dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek adalah : 
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a. Jurnal Pengeluaran Kas  

     Dalam pencatan utang, untuk mencatat trasaksi pembelian 

digunakan jurnal pengeluaran kas. dokumen sumber yang digunakan 

sebagai dasar pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas adalah faktur 

dari pemasok yang telah dicap “lunas” oleh funsi kas. 

b. Register cek 

Dalam pencatatan utang dengan voucher system, transaksi untuk 

mencatat transaksi pembelian digunakan dua jurnal yaitu register  bukti 

kas keluar dan register cek. Register cek digunakan untuk mencatatat 

cek-cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembayaran para kreditur 

perusahaan atau pihak lain. 

c. Fungsi sitem informasi akuntansi pengeluaran kas dengan cek 

Mulyadi (2016:429) fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi 

pengeluaran kas dengan cek adalah: 

a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Fungsi  yang memerlukan pengeluaran kas ( misalnya untuk 

pembelian jasa dan untuk pembiyai perjalanan dinas), fungsi ini 

mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi ( bagian utang) 

setelah mendapatkan persetujuan dari kepala fungsi yang 

bersangkutan. Jika perusahaan menggunakan voucher payable system 

bagian utang kemudian membuat bukti kas keluar untuk 

memungkinkan bagian kas mengisi cek sejumlah permintaan yang 

diajukan oleh fungsi memerlukan pengeluaran kas. 
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b. Fungsi kas 

Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakan 

otoritas atas  cek, dan menggirimkan cek kepada kreditur via pos atau 

membayarkan langsung kepada kerditur. 

c. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan pengeluaran kas yang 

menyangkut biaya dan persediaan,  pencatatan trasaksi pengluaran kas 

dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek, pembuktian kas keluar 

yang memberikan otoritas kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek 

sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut, melakukan verifikasi 

kelengkapan dan keaslian dokumen pendukung yang dipakai sebagai 

dasar pembuatan bukti kas keluar. 

d. Fungsi pemeriksaan inter 

secara periodik dan mencocokan hasil perhitunganya dengan saldo 

kas menurut catatan akuntansi fungsi ini juga bertanggung jawab 

melakukan pemeriksaan secara mendadak terhadap saldo kas yang 

ditangan dan membuat rekonsiliasi bank secara periodik. 

e. Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas dengan kas dan uang tunai 

melalui sistem dana kas kecil 

  Mulyadi (2016: 443)dokemen yang digunakan dalam sistem dana 

kas kecil adalah sebagai berikut: 
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1). Bukti kas keluar 

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas dari 

fungsi akuntansi kepada fungsi kas sebenarnya yang tercantum dalam 

dokumen tersebut. dalam sistem dana kas kecil, dokemen ini diperlukan 

pada saat pembentukan dan pengisian dana kas kecil. 

2). Permintaan pengeluaran kas kecil 

Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kas kecil untuk 

memintan keuangan kepada pemegangdana kas kecil. Bagi pemegang dana  

kas kecil, dokumen ini berfungsi sebagai bukti telah dikeluarkan kas kecil 

olehnya. 

3). Bukti pengeluaran kas kecil 

Dokemen ini dibuat oleh pemakai dana kas kecil untuk 

memperrtaggung jawabkan pemakai dana kas kecil. Dokumen ini 

dilampirkan dengan bukti-bukti pengeluaran kas kecil dan diserahkan 

kepada pemegang dana kas kecil. Dalam imprest system, bukti 

pengeluaran kas kecil dilampirkan dengan dokumen pendukungnya yang 

disimpan dalam arsip oleh pemegang dana kas kecil untuk keperluan 

pengisian kembali dana kas kecil. 

4). Permintaan pengisian kembali dana kas kecil 

Dokumen dibuat oleh pemegang dana kas kecil untuk memintan 

kepada bagian utang agar dibuatkan bukti kas keluar guna pengisian 
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kembali dana kas kecil. Dalam imprest system, jumlah yang diminta untuk 

pengisian kembali dana kas kecil adalah sebesar jumlah uang tunai yang 

dikeluarkan sesuai yang tercantum dalam bukti pengeluaran kas kecil yang 

dikumpulkan dalam arsip pemegang dana kas kecil. 

f. Catatan sistem informasi akuntansi  pengeluaran kas dengan uang 

tunai melalui sistem dana kas kecil 

    Mulyadi (2016: 445) catatan akuntansi yang digunakan dalam 

sistem dana kas kecil. 

a) Jurnal pengeluaran kas 

Dalam sistem dana kas kecil, catatan akuntansi ini digunakan untuk 

mencatat pengeluaran kas dalam pembentukan dana kas kecil dan 

dalam pengisian kembali danakas kecil. 

b) Register cek 

Dalam sistem dana kas kecil, catatan akuntansi ini digunakan untuk 

mencatat cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembentukan dan 

pengisian kembali dana kas kecil. 

c) Jurnal pengeluaran dana kas kecil 

 Untuk mencatat tarsaksi pengeluaran dana kas kecil diperlukan 

jurnal khusus. Jurnal ini berfunsi sebagai alat distribusi pendebitan 

yang timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil. 

Fungsi sistem informasi akuntansi pengeluaran kas dengan uang 

tunai melalui sistem dana kas kecil 



30 
 

 
 

Mulyadi (2016: 446)beberapa fungsi yang terkait pada sistem dana 

kas kecil, yaitu: 

a. Funsi kas 

Dalam sistem dana ksa kecil, fungsi ini bertanggung jawab dalam 

mengisi cek, meminta otoritas atas cek, dan menyerahkan cek kepada 

pemegang dana kas kecil pada saat pembentukan dana kas kecil pada 

saat pengisian kembali dana kas kecil. 

b. Fungsi akuntansi 

Dalam sistem dana kas kecil, fungsi akuntansi bertanggung jawab 

atas pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut biaya dan 

persedian, pencatatan trasaksi pembentukan dana kas kecil, pencatatan 

pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas atau 

register cek, pencatatan pengeluaran dana kas kecil dalam jurnal 

pengeluaran dana kas kecil. 

c. Fungsi pemegang dana kas kecil 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penyimpanan dana kas kecil, 

pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otoritas dari pejabat tertentu 

yang ditunjuk, dan permintaan pengisian kembali dana kas kecil. 

d. Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai 

      Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas dengan uang tunai. 

e. Fungsi pemeriksaan intern 

      Dalam  sistem  kas, fungsi ini bertanggung jawab atas perhitungan 

dana kas kecil, secara periodik dan pencocokan hasil perhitungannya 
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dengan catatan kas, fungsi ini bertanggung jawab atas pemeriksaan secara 

mendadak terhadap saldo dana kas kecil yang ada di tangan pemegang 

dana kas kecil. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

      Dibawah ini adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai  analaisis 

sistem informasi akuntansi pengeluaran kas perencanaan sebagai alat 

pembanding untuk penelitian 

Tabel 2.1 

 Penelitian Terdahulu 

NO NAMA 

DAN 

TAHUN 

JUDUL HASIL PENELITIAN 

1 Arfianty 

2020 

Analisis 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pengeluaran 

kas 

Analisis data yang digunakan oleh 

penlitian yaitu analisis deskriptif 

komparatif dengan membandingkan, 

menjelaskan, serta mengguraikan data 

yang diperoleh baik berupa dokumen-

dokemen terkait dengan penelitaian 

sehingga dapat hasil bawha pengeluaran 

kas dengan prosedur akuntansi denngan 

menggunakan suatu komputer yaitu 
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aplikasi SIMKEU (sistem informasi 

manajemen akuntansi) sudah cukup 

baik karena mudah dalam penerapan 

dan mengaksesnya oleh semua 

pengguna dan lebih efektif 

2 Kolibu 

(2011) 

Evaluasi 

sistem 

informasi 

pengeluaran 

kas pada 

dinas 

kebersihan 

kabupaten 

minahasa 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah sistem informasi 

pengeluaran di kabupaten minahasa 

teleh memadai dan sesuia dengan 

standar akuntansi pemerintah. Metode 

penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif.hasil dari penelitian 

yang dilakukan yaitu evaluasi sistem 

informasi akuntansi telah sesuai dengan 

kemendragri dan peraturan pemerintah. 

Terdapat persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukn 

penulis. Persamaan yaitu metode 

penelitian deskriptif adalah sama. 

Perbedaan yaitu pada objek penelitian. 

3 Ebron 

(2008) 

Evaluasi 

efektifvitas 

Tujuan penelitian yaitu untuk 

memperoleh gambaran yang jelas 
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sistem 

informasi 

akuntansi 

pembelian 

dan 

pengeluaran 

pada PT. 

Pokphand 

indonesia 

tentang sistem informasi akuntansi 

pembelian dan pengeluaran kas dan 

bagimana pengaruhnya terhadap 

efisiensi produktivitas perusahaan 

menggunakan metode  analisis 

deskriptif, dengan hasil penelitian 

cukup efektif karena sudah menjalankan  

sistemnya sesuai dengan prosedur. 

Persamaan yaitu metode penelitian 

deskriptif adalah sama perbedaanya 

yaitu pada objek penelitian 

4 Serny 

Tuerah 

(2013) 

Evaluasi 

efektivitas 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pembelian 

dan 

pengeluaran 

kas pada PT. 

UD RODA 

MAS 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

memperoleh hasil eveluasi dari sistem 

informasi akuntansi pembelian dan 

pengeluaran kas masih adanya 

pemisahan fungsi antar fungsi 

pembelian, fungsi gudang sebagai 

tempat penyimpanan persediaan dan 

fungsi akuntansi dalam mencatat setiap 

trasaksi dan setiap formulir dan 

dokumen yang digunakan perusahaan 

sudsh bernomor urut cetak. Dapat 
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MANADO diambil kesimpulan bahwa UD. Roda 

mas bahwas sistem prosedur dan 

pencatatan akuntansi pembelian dan 

pengeluaran kas sudah efektif. Metode 

yang digunakan peneliti adalah metode 

analisis deskriptif. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

     Dari uarian latar belakang masalah, dan kajian pustaka dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka sistem informasi akuntansi pengeluran kas 

perencanaan menjadi hal yang sangat penting. Karena yang kita tau sistem 

informasi akuntansi merupakan salah satu sumber informasi yang paling 

utama bagi sebuah perusahaan atau instansi pemerintah karena sistem 

informasi akuntansi menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajen 

dalam menyelenggaran perencanaan, dan pengendalian untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Romney dan Steinbart (2012: 

29) yaitu (1) mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, 

sumber daya, dan personal organisasi (2) mengubah data menjadi informasi 

sehingga manajemen dapat merencakan, meneksekusi, mengendalikan dan 

mengevaluasi aktivitas sumber daya dan personal (3) memberi pengendalian 

yang memadai untuk mengamankan aset dan data organisasi. Maka dari itu 

sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan disebuah perusahaan maupun 

suatu instan pemerintah  dalam membantu mempermudah semua akativitas 
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sebuah perusahaan ataupun instansi pemerintah karena seperti yang kita tau 

sistem informasi akuntansi dapat menghasilakan informasi keuangan dan 

informasi yang berhubungan dengan akuntansi, yang diperoleh dari 

pengumpulan dan pengelolaan data trasaksi secara akurat seperti yang 

dijelaskan Menurut Susanto (2013: 72) sistem informasi akuntansi dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari subsistem baik fisik maupun 

non fisik yang saling berhubungandan bekerja sama satu sama lain secara 

harmonis untuk mengolah data trasaksi yang berkaitan dengan masalah 

keuangan menjadi informasi keuangan. Dari sistem informasi akuntansi 

itulah yang menjadi dasar untuk mendapatkan sebuah informasi yang tepat 

dan cepat. Artinya data yang diperoleh benar-benar berguna dan dapat 

dipercaya kebenarannya. Sedangkan cepat berarti informasi akuntansi dapat 

membuat perusahaan mampu beroperasi secara efektif dan efisien karena 

aktivitas akuntansi suatu perusahaan atau organisasi akan menjadi lebih 

cepat dan mudah, serta menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam 

proses pengambilan keputusan. Dan seperti yang kita tau data yang diolah 

dalam sistem informasi akuntansi adalah data keuangan yang diperoleh dari 

berbagai sumber dan sistem informasi juga berperan mengelola data 

pengeluran kas di sebuah organisasi maupun instansi pemerintahan agar 

tidak terjadinya sebuah kecurangan karena dengan adanya sistem informasi 

semua pengeluaran yang terjadi diperusahaan dicatat, dan menyimpan data 

untuk keperluan masa depan  dan dapat dipertanggung jawabkan  

penggunaan dana yang keluar 
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Gambar  2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kantor Pertanhan Kabupaten Gorontalo Utara 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1.Objek Penelitian 

      Sebagaimana yang telah dijelaskan berdasarkan latar belakang penelitian dan 

kerangka pemikiran seperti yang telah diuaraikan dalam bab sebelumnya, maka 

yang menjadi objek penelitian ini adalah analisis sistem informasi akuntansi 

dalam pengeluaran kas pada kantor pertanahan gorontalo utara.  

3.2. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian 

menggunakan wawancara sebagai alat pengambilan data pokok. Jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah subjek. Data subjek merupakan data 

penelitian yang dilaporkan sendiri oleh responden secara individual atau secara 

kelompok yang sumbernya diklasifikasi berdasarkan tanggapan (responden)  yang 

diberikan oleh responden. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder.            

3.2.1 Metode Penelitian 

Sugiono (2017) “menjelaskan bahwa metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan yaitu, rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berati kegiatan 

penelitian dilakukan dengan cara-cara masuk akal, sehingga terjangkau oleh nalar 
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manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui  cara-cara yang 

digunakan”. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 

3.3 Operasional Variabel 

       Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian 

menjadi konsep, dimensi, indikator dan urutan yang diarahkan untuk memperoleh 

nilai variabel lainnya. Disamping itu, tujuan untuk memudahkan pengertian dan 

menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Adapun operasionalvariabel 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 

Opersonal Variabel 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

Sistem 

Informasi  

Akuntansi 

Menurut 

Romney 

(2015) 

Sistem informasi 

akuntansi adalah sistem 

yang dirancang untuk 

mengumpulkan dan 

menampilkan informasi 

akuntansi untuk dapat 

membantu suatu 

perusahaan 

1. Orang yang 

menggunakan sistem  

2. Prosedur dan intruksi 

yang digunakan untuk 

mengumpulkan, 

memproses dan 

menyimpan data 

tentang aktivitas kantor 

3. Data mengenai proses-

proses organisasi 
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4. Perangkat lunak yang 

digunakan untuk 

mengelolah data 

5. Infrasuktur teknologi 

informasi 

6. Pemgendalian internal 

dan pengukuran 

keamanan yang 

menyimpan data sistem 

informasi akuntansi 

Pengeluaran 

Kas 

Perencanaan 

Menurut 

Mulyadi 

(2016) 

Suatu proses,  

mengeluarkan uang untuk 

pelunasan utang, untuk 

pembiyaan suatu kegiatan 

yang terjadi di suatu 

instansi pemerintah  

1. Dokumen sistem 

informasi akuntansi 

pengeluaran kas  

2. Dokumen sistem 

informasi akuntansi 

pengeluaran kas dengan 

uang tunai melalui 

sistem dana kas kecil 

3. Catatan informasi 

akuntansi pengeluaran 

kas dengan uang tunai 

melalui sistem dana kas 

kecil 
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4. Fungsi sistem informasi 

akuntansi pengeluaran 

kas dengan uang tunai 

melalui sistem dana kas 

kecil 

 

3.4 Informan Penelitian 

        Untuk mencapai tujuan penelitian dibutuhkan  informan sebagai sumber data 

dan informan penelitian. Informan penelitian merupakan orang atau pihak yang 

terkait dengan dengan penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai 

berbagai kondisi yang ada dilokasi penelitian sehingga dapat memberikan data 

yang akurat kepada peneliti. 

     Berdasarkan uraian tersebut sebelum melakukan penggalian data, penelitian 

terlebih dahulu meminta kesediaan informan sekaligus menjelaskan tujuan 

penelitian. Hal ini dilakukan peneliti dengan tujuan agar peneliti lebih leluasa 

dalam mengeksplorasi perasaanya kepada peneliti apabila terjadi hal-hal yang 

bersifat negatif, sehingga tidak akan merugikan atau merusak citra ataupun nama 

baik informan. 
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Tabel 2.3 

Informan Penelitian 

NO NAMA JABATAN 

1 Sri Wahyuni Tolinggi, A.Md Penanggung Jawab Bagian 

Perencanaan 

2 Wafir  Bagian Kepegawaian 

3 Arif Prihartatnto, A.Md Bendahara 

 

Informan-informan di atas dipilih dengan mempertimbangkan bahwa 

informansi-informasi  yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian 

3.5 Jenis Data Dan Sumber data 

3.5.1 Jenis Data 

1.   Data kuanlitatif yang merupakan data yang bukan dihitung atau bukan berupa 

angka-angka atau berupa catatan, melainkan laporan atau arsip yang diperoleh 

dari hasil wawancara, dengan pelaku pengawai di kantor pertanahan, serta 

informasi-informasi lainnya dari pihak lain. 

2.   Data kualitatif yaitu data yang menunjukan angka-angka,mislanya jumlah 

jumlah pengeluaran kas atau merupakan data informasi yang diperoleh 

langsung dari responden, dimana yang berhubungan langsung dengan 

penelitian. 
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3.5.2 Sumber Data  

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, seperti pimpinan staf. 

Data primer bersumber  dari kinerja pegawai pada kantor pertanhan 

kabupaten gorontalo utara. 

2. Data Sekunder diperlukan dengan tujuan melengkapi data primer, data 

sekunder didaptakan dari pengkajian perpustakaan yang berisi dasar-

dasar teori, standar-standar dan bahan-bahan pendukung dokumen yang 

berisikan data pengeluran kas pada kantor pertanahan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

         Menurut (Sugiono: 2016) Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui  teknik 

pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi stndar 

yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Obsevasi 

      Obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian dan observasi akan lebih efektif jika 

informasi yang hendak di ambil berupa kondisi atau fakta alamiatau yang 

sesuai dengan yang terjdi dikantor tersebut, observasi berlangsung dilakukan 

terhadap objek tempat terjadi atas berlangsungnya peristiwa sehingga obseever 
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berada bersama objek yang diselidikinya. Alat yang digunakan untuk 

mempermudah melakukan obsevasi adalah catatan lapangan. 

2. Wawancara 

      Wawancara atai interview adalah sebuah metode yang dilakukan dengan 

jalan  mengadakan komunikasi dengan sumber data malalui dialog (tanya 

jawab) secara lisan baik langsung maupun tidal langsung. Menurut Lexy 

J.moleong 2012 mendefinisikan wawancara dalam teknik mendapat informasi 

dengan cara bertanyalangsung kepada informan, pencakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewanwancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang menanggapi memberikan 

jawabanatas pertanyaan tersebut. 

3.Studi Pustaka 

      teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dengan 

memggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah, dan perundang-undangan 

terkait dengan objek penelitian untuk mendapatkan konsep  dan data-data yang 

relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian. 

4.Dokumen 

     pada teknik ini, penelitian dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam- macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden 

atau tempat. Pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa 

dokumen-dokumen  yang berkaitan dengan siklus Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Pengeluaran Kas Perencanaan di kantor pertanhan gorontalo utara.  
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5.Internet Searching 

      merupakan penelitian yang dilakukan dengan memgumpulkan berbagai 

tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 

penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah 

yang diteliti. 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

        Pada peneliian kualitatif peneliti harus mampu mengungkap kebenaran yang 

objektif, karena itu keabsahan data dalam penelitian kuantitatif sangat penting. 

Hal ini tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat kepercayaan (kredibilitas) 

penelitian kualitatif sehingga dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Pengukuran keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan triangulasi 

sugiono (2016) mengatakan bahwa “triangulasi adalah teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada”. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif dengan 

menggunkan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data apabila 

dibandingkan dengan satu pendekatan. Dalam penelitian ini, penelitian 

menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi teknik. “triangulasi teknik 

yaitu penelitian menggunkan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. Teknik pengumpulan data yang 

dimaksud berupa wawancara, observasi dan dokumentasi untuk sumber data yang 

sama secara serentak” (sugiono 2016). Triangulasi sumber digunakan untuk 

menguji kredibilas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.  Data yangtelah dianalisis oleh peneliti menghasilkan suatu 
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kesimpulan, selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan sumber data. Pengguna 

triangulasi teknik tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dari informan 

penelitian yang menjadi sumber data primer menjadi lebih valid, konsisten, tuntas 

dan pasti sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan terkait dengan 

penjualan produk dalam meningkatkan profit. 

3.8 Teknik Analisis Data  

         Sugiono 2016 teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis dan yang memperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam ketegori 

menjabarkan dalam unit-unit, malakukan sintesa, menyusun dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dam membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

1. Pengumpulan Data 

      Penelitian melakukan pengumpulan data melalui wawancara sesuai  

dengan data yang dibutuhkan dan tahap ini akan berhenti apabila  data yang 

diterima sudah mencukupi. 

2.Reduksi Data 

      Sugiono 2016 mengatakan bahwa reduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 

mencari tema dan polanya. Sebab data yang diperoleh dari lapngan jumlahnya 

cukup banyak dan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Dengan menggunakan 

reduksi data akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga 
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mempermudah  penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dengan mencari bila diperlukan. Reduksi data dapat dilakukan dengan bantuan 

komputer dengan memberi aspek-aspek tertentu 

3.Penyajian data 

      Sugiono 2016 dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart,dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

4.Penarikan Kesimpulan 

       Penarikan kesimpulan dilakukan setelah melakukan interprestasi dan 

terhadap data yang sudah disajikan, interprestasi data merupakan proses 

penafsiran ataupun pemahaman ataupun pemahaman makna dari serangkai data 

yang sudah disajikan dalam bentuk teks dan narasi. Interprestasi dikemukakan 

secara objektif sesuia dengan data atau fakta dalam penelitian sehingga hasil 

penelitian dapat ditemukan dan ditarik kesimpulan. 

3.9 Jadwal Penelitian 

          Sebelum melakukan penelitian lapangan serta menyusun penelitian maka 

penulis menyusun satu jadwal rencana proses pelaksanaan penelitian mualai dari 

pengumpulan data hingga pada penyusunan penelitian sabagaimana dijabarkan 

pada tabel dibawah ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

4.1.1. Sejarah Singkat Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

   Kantor pertanahan berada dikabupaten gorontalo utara merupakan salah 

satu Kabupaten di Provinsi Gorontalo yang ber-Ibu kota di Kecamatan Kwandang  

Batas Wilayah kabupaten Gorontalo Utara sebagai Berikut : 

Utara  : Laut Sulawesi 

Timur  : Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Provinsi Sulawesi  

Selatan  : Kabupaten Boalemo, Kabupaten Gorontalo, Kab. Bone Bolanga 

Barat : Kabupaten  Buol Provinsi Sulawesi  Tengah 

Secara administratif Kabupeten Gorontalo Utara terdiri dari 11 Kecamaatan 

dengan 123 Desa yaitu: 

1. Kecamatan Atinggola, terdiri dari 14 Desa 

2. Kecamatan Gentuma Raya, terdiri dari 11 Desa 

3. Kecamatan Kwandang, terdiri dari 18 Desa 

4. Kecamatan Tomilito, terdiri dari 10 Desa 

5. Kecamatan Ponelo Kepulauan, terdiri dari 4 Desa 

6. Kecamatan Monano, terdiri dari 10 Desa 

7. Kecamatan Sumalata, terdiri dari 11 Desa 
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8. Kecamatan Sumalata Timur, terdiri dari 11 Desa 

9. Kecamatan Tolinggula terdiri dari 10 Desa 

10. Kecamatn Biau, terdiri dari 10 Desa. 

Kantor pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara dibentuk berdasarkan 

Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Nomor 15 tahun 2009, tentang 

pembentukan Kantor Pertanhan  Kabupaten Gorontalo Utara. Kantor Pertanhan 

Kabupaten Gorontalo Utara memiliki struktur organisasi dan tata kerja yang 

mengacu kepada peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanhan Nasional Republik Nomor 38 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja kantor Wilayah Badan Pertanhan Nasional Provinsi dan Kantor Pertanhan 

Kabupaten/Kota. 

Tugas yang dilaksanakan Kantor Pertanhan Kabupaten Gorontalo Utara 

adalah merupakan penjabaran dan kebijakan pertanhan secara nasional dan 

merupakan upaya Kementrian Agraria  dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanhan 

Nasional Republik Indonesi dengan mewujudkan pelayan kepada masyarakat 

khususnya masyarakat Gorontalo di wilayah administarsi Kabupaten Gorontalo 

Utara. Selain hal tersebut, pelaksanaan tugas  dan fungsi Kantor Pertanhan 

Kabupaten Gorontalo Utara merupakan perwujudan penyelenggaraan 

kepemerintahan yang baik dan akuntabel  kepada masyarakat dan rakyat sebagai 

pemegang kedaulatan tertinggi Negara sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 
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Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara dalam menyelenggarakan 

tugas dan fungsinya didukung oleh sumber daya manusia 22 orang, terdiri dari 7 

pejabat structural, 6 pejabat fungsional umum (JFU), 26 pegawai tidak tetap dan 3 

asisten Surveyor Kadaster (ASK) 

 

berdasarkan data kepegawaian, 22 orang ASN terbagi menjadi 7 (tujuh) 

pangkat/golongan yang terdiri dari Pengaturan Muda (II a) sejumlah 2 orang, 

Pengaturan Muda Tingkat I (II c) sejumlah 2 orang, Penata Muda (III a) sejumlah 

8 orang, Penata Muda Tingkat I (III b) sejumlah 2 orang, Penata (III c) sejumlah 5 

0

5

10

15

20

25

Pejabat Struktural JFT JFU PPNPN

Proporsi Pejabat Struktural, JFU, dan PTT 

7 Orang 

11 Orang 

4 Orang 

23 Orang 



50 
 

 
 

orang, Penata Tingkat I (III d) sejumlah 2 orang, Pembina (IV a) sejumlah 1 

orang. 

Pejabat strukturan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

terdiri dari eselon III sejumlah 1 orang, eselon IV sejumlah 6 orang, 11 orang 

pejabat fungsional, dan 4 orang Fungsional Umum. Persebaran PNS berdasrkan 

subbagian/seksi pada kantor Pertanhan Kabupaten Gorontalo Utara. 

Jabatan 

Sub 

Bagian 

Tata 

Usaha 

Seksi 

Survey 

dan 

Pemetaan 

Seksi 

Penetapan 

hak dan 

pendaftaran 

Seksi 

penataan 

dan 

Pemberda

yaan 

Seksi 

pengadaan 

Tanah dan 

Pengembang

an 

Seksi 

pengendalian 

dan 

Penanganan 

sengketa 

Jumlah 

Eselon 

III 

1 - - - - - 1 

Eselon 

IV 

1 1 1 1 1 1 6 

Funsion

al 

5 3 2 1 2 2 15 

Jumlah 7 4 3 2 3 3 22 

Tabel 1.1 PNS Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

 

Pegawai pemerintah Non Pegawai Negari (PPNPN)  Kantor Pertanhan 

Kabupaten Gorontalo Utara sejumlah 23 pegawai, terbagi menjadi  7 jabatan yang 

terdiri dari Customer Service Oficer (CSO), Asisten Pengadministrasi Umum, 

Operator Komputer, Asisten Verifikator Berkas, Pengelolaan Aplikasi, Satpam, 

Pengemudi, dan Cleaning Service (CS). 
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Persebaraan 23 PPNPN pada Kantor Pertanhan Kabupaten Gorontalo Utara 

pada tiap-tiap subbagian/seksi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Jabatan 

Sub 

Bagian 

Tata 

Usaha 

Seksi 

Survey dan 

Pemetaan 

Seksi 

Penetapan 

hak dan 

pendaftaran 

Seksi 

penataan 

dan 

Pemberda

yaan 

Seksi 

pengadaan 

Tanah dan 

Pengemba

ngan 

Seksi 

pengendalian 

dan 

Penanganan 

sengketa 

Jumlah 

Customer 

Service 

Officer 

(CSO) 

3 - - - - - 3 

Asisten 

Pengadmi

nistrasi 

Umum 

2 1 4 - - - 7 

Operator 

Komputer 
- - - 1 - - 1 

Pengelola 

Aplikasi 
- 2 - - - - 2 

Asisten 

Verifikato

r Berkas 

- 1 2 - - - 3 

Satpam 2 - - - - - 2 

Pengemud

i 
1 - - - - - 1 

Cleaning 

Service 
4 - - - - - 4 

Jumlah 12 4 6 1 - - 23 

Tabel 1.2 PPNPN Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

 

4.1.2 Visi dan Misi Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

 Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada 

akhir periode perencanaan. Berdasarkan gambaran umum, potensi, permasalahan 

dan tantangan yang dihadapi kedepan, hal ini dikarenakan untuk mencapai tujuan 
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yang akan dicapai oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara. Visi dan 

misi merupakan arah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dalam 

mencapai tujuan yang bermutu. visi adalah gambaran umum tentang tujuan yang 

diharapkan Kantor Pertanahan dalam jangka panjang waktu yang panjang. 

Visi Kantor Pertanahan : 

 Menjadi lembaga yang mampu mewujudkan tanah dan pertanahan untuk 

sebesar-besar memakmurkan rakyat, serta keadilan dan keberlanjutan sistem 

masyarakatan kebangsaan dan kenegaraan 

Misi Kantor Pertanahan: 

 Menggembangkan dan menyelenggarakan politik dan kebijakan 

pertanahan untuk: 

1. Peningkatan kesejahteraan rakyat, penciptaan sumber-sumber baru 

kemakmuran rakyat, pengurangan kemiskinan dan kesenjangan 

pendapat, serta pemantapan ketahanan pangan. 

2. Peningkatan tatanan kehidupan bersama yang lebih berkeadilan dan 

bermatabat dalam kaitannya dengan penguasan, pemilikan,penggunaan 

pemanfaatan tanah(P4T) 

3. Perwujudan tatanan kehidupan bersama yang harmonis dengan 

mengatasi berbagai sengketa, konflik dan perkara pertanahan serta 

penataan perangkat hukum dan sistem pengelolaanpertanahan sehingga 

tidak melahirkan sengketa, konflik dan perkara dikemudian hari. 
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4. Menguatkan lembaga pertanahan sesuai dengan jiwa, semangat prinsip 

dan aturan yang tertuang dalam UUPA dan aspirasi rakyat secara luas. 

Moto Kantor Pertanahan: 

Membudayakan etos kerja cerdas, cermat dan kreatif dengan semangat 

pelayanan yang senang memudahkan. 

Maklumat Pelayanan Kantor Pertanahan: 

 Melaksanakan pelayanan sesuai standar pelayanan yang telah ditetapkan , 

apabila tidak menepati kesanggupan ini kami siap menerima sesuai peraturan 

perundang-undangan 

Janji Pelayanan Kantor Pertanhan: 

1. Akan melaksanakan pelayan prima dengan sepeni hati kepada 

masyarakat sesuai ketentuan 

2. Akan melaksanakan pelayanan dengan megutaman kepuasan 

masyarakat 

3. Akan melaksanakan pelayanan secara profesional tanpa kkn dan 

gratifikasi dalam bentuk apapun. 

4.1.3 Struktur Kantor Pertanahan 

Kantor merupakan organisasi yang besar , oleh karena itu, adanya 

struktur organisasi menjadi hal yang pokok. Hal ini juga dilakukan untuk 

mengoptimalkan proses kegiatan yang terjadi pada Kantor Pertanahan 
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tersebut. selain itu adanya posisi kepala kantor, dan staff yang berfungsi 

untuk meingkatkan kinerja kantor agar menjadi lebih maju. Pada dasarnya, 

setiap lembaga memiliki struktur organisasi yang sama. Baik itu 

perusahaan maupun organisasi dan masih banyak lagi. Struktur organisasi 

ini sebenarnya juga mencerminkan adanya hubungan anatara pemimpin 

dan orang yang dipimpin. 

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PERTANAHAN 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan struktur Organisasi diatas, maka struktur organisasi Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara terdiri dari beberapa bagian, yaitu: 

1). Kepala Kantor Pertanahan 

 Kepala kantor pertanahan adalah pemimpin dalam struktur organisasi 

kantor pertanahan tugasnya adalah bertanggung   jawab atas segala kegiatan yang 

ada di kantor pertanahan. Kepala kantor bekerja dibidang manajemen yang mana 

berperan sebagai manajer, leader, dan inovator. Peran kepala kantor pertanahan 
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sebagai manajer adalah melaksanakan, merencanakan, dan mengendalikan 

organisasi tersebut. 

2). Kepala Sub Bagian (tata usaha) 

 Kepala sub bagian memiliki tugas menyusun rencana program dan 

kegiatan tahunan, melaksanakan pelayanan administrasi umum dan ketatausahaan, 

mengelola tertib administrasi perkantoran dan kearsipan dan yang terakhir 

melaksanakan tugas  kehumasan dan keprotokolan. 

3). Kepala Seksi Survei dan Pemetaan 

 Untuk kepala seksi survei dan pemetaan memiliki tugas  melaksanakan 

pengukuran dan pemetaan bidang dan ruang, pemeliharaan kerangka dasar 

kadastral nasional dan pengukuran batas administrasi dan kawasan, pengukuran 

dan pemetaan  dasar, survei dan pemetaan tematik bidang dan kawasan 

pertanahan dan ruang serta pembinaan 

4). Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

 Kepala seksi penetapan hak dan pendaftaran memiliki tugas 

melaksanakan, inventarisasi, indentifikasi, pengelolaan data, penyajian informasi 

kegiatan penetapan hak tanah dan ruang dan pendaftaran  tanah dan pemeliharaan 

hak atas tanah  dan ruang 

5). Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan 
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 Kepala seksi penataan dan pemberdayaan memiliki tugas melaksanakan 

landreform, pengelolaan, dan analisis penguasaan, pemilikan, penggunaaan dan 

pemanfaatan tanah, redistribusi tanah, pemberdayaan tanah masyarakat, 

penatagunaan tanah, penataan sesuai  rencana tata ruang, fasilitasi penyusunan 

rencana tata ruang 

6). Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan 

 Kepala seksi pengadaan tanah dan pengembangan bertugas melakukan 

pelaksanaan pengadaan dan pencadangan tanah, konsolidasi tanah pengembangan 

pertanahan dan pemanfaatan  tanah, serta penilai tanah dan ekonomi pertanahan. 

7). Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa 

 Kepala seksi pengendalian dan penanganan sengketa bertugas 

melaksanakan pengendalian hak tanah, alih fungsi lahan, wilayah pesisir, 

pemilikan dan penggunaan, pemanfaatan tanah, dan penanganan sengketa dan 

konflik. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengeluaran Kas Perencanaan 

Pada Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

Kantor pertanahan merupakan salah satu kantor yang bearada di 

Kabupaten Gorontalo Utara, yang  terletak di Desa botungobungo Kecamatan 

Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. Berdiri sejak tahun 
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2006 Yang dipimpin  oleh bapak Mohamad Hassan Mokoginta, A ptnh.  kantor 

pertanahan memiliki 45 Pegawai, 22 PNS dan 23 PPNPM. 

 Penelitian melakukan aktivitas yang sudah direncanakan  sebelumnya. 

awalnya penelitian berkunjung  ke kantor pertanahan pada bulan Desember 

dengan maksud meminta izin untuk melaksanakan penelitian pada kantor 

tersebut. Beberapan bulan  kemudian peneliti balik kekantor tersebut untuk 

memberikan surat penelitian yang dikeluarkan oleh lembaga penelitian 

(LEMLIT)  Universitas Ichsan Gorontalo. Sesampainya disana saya langsung 

diarahkan oleh salah satu karyawan untuk ke ruangan Bapak Zulkifli Mokoginta.  

Di ruangan tersebut saya disambut sangat baik oleh Bapak kepala Instansi 

Pertanahan sembari berbincang sedikit mengenai tujuan saya datang ke kantor 

tersebut untuk melakukan penelitian. Kemudian setelah menunggu beberapa 

menit saya mendapat respon yang sangat baik dengan diterimanya surat tersebut 

hingga memperoleh izin untuk melakukan penelitian di tempat itu. Langsung 

saja saya sedikit berbincang dengan salah satu pegawai yang bernama Ibu Yuni, 

beliau merupakan penanggung jawab bagian perencanaan. Sesuai dengan apa 

yang akan di teliti saya terlebih dahulu menanyakan bagaimana pendapat ibu 

yuni tentang Sistem Informasi? Beliau mengatakan bahwa : 

“Sistem informasi adalah sistem yang dianggap sebagai hal penting dari 

kantor keuangan dimana sistem yang digunakan menggunakan perangkat 

lunak dan dapat diterapkan sebagai bagian dari solusi teknologi informasi” 

Berbeda dengan Pak Arif, beliau mengatakan 
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         “ Sistem informasi adalah sistem yang dapat mempermudah kerja suatu 

instansi dalam hal kegiatan yang akan dilakukan oleh kantor ini terkait 

pengeluaran kas yang terjadi dan lain-lain” 

Pernyataan yang sama di ungkapkan oleh Pak Wafir selaku penanggung jawab 

kepegawaian. Beliau mengungkapkan bahwa : 

“Zaman modern ini sistem informasi sangatlah berguna dan 

mempermudah kita dalam hal pencarian data ataupun lainnya, tidak bisa 

dipungkiri dek, karena beberapa tahun lalu kami selaku pegawai sangat 

kesulitan dalam hal perolehan data karena masih dilakukan secara manual” 

Dari beberapa pernyataan informan diatas, memberikan gambaran bahwa dengan 

adanya sistem informasi ini dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan akurat. 

       Selanjutnya peneliti mencoba untuk menggali lebih dalam mengenai sistem 

terkait dalam pengeluaran kas kepada Ibu Yuni, bisakah ibu yuninmenjelaskan 

bagaimana alur atau proses yang digunakan dalam pengeluaran kas di kantor 

pertanahan ini?  

 Prosedur yang digunakan 

1.  Pencatatan transaksi dari Nota yang masuk pada perintah bayar  (SPBY)  

2. bisa dilihat dari gambar di bawah ini  
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Dari gambar di atas bisa saya jelaskan dari pertanggung jawaban yang masuk 

dibuatkan SPBY (Surat Perintah Bayar) oleh bendahara, dimana pada SPBY yang 

telah dibuat, dilakukan pungutan pajak apabila pertanggung jawab tersebut 

dikenakan pajak, setelah dipungut pajaknya maka bendahara harus menyetorkan 

pajak yang telah  dipungut tersebut. setelah itu SPBY  yang telah dibuat divalidasi 

oleh PPK kemudian setelah proses validasi selesai maka  dibuatlah kwitansi untuk 

pencatatan transaksi. Setelah transaksi tercatat maka dibuatlah DRPP (daftar 

rincia permintaan pembayaran) dimana dari DRPP tersebut dapat  dilakukan SPM 

(surat perintah membayar) untuk dapat dilakukan permintaan GUP (ganti uang 

persedian) 
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Selanjtunya Apakah  sistem yang digunakan dalam pengeluaran kas sudah 

berjalan dengan baik atau masih memiliki kendala. Jika masih memiliki kendala 

bisa dijelskan? Yang dijawab oleh bapak wafir 

”Sistem atau alur yang digunakan dalam pengeluaran kas pada kantor 

pertanahan kabupaten gorontalo utara berjalan dengan baik tetapi adapun 

beberapa kendala seperti bukti terhadap realisasi anggaran itu tidak sesuai 

dengan data yang terdapat pada awal rencana sehingga realisasi anggaran  

yang sudah direncanakan setiap bulan tidak sesuai dengan rillnya dan itu 

merupakan masalah yang sering timbul setiap tahunnya” 

       Untuk mengalih lebih dalam lagi terkait dalam proses pengeluaran kas yang 

terjadi dikantor pertanahan saya bertanya lagi kepada bapak arif selaku bendahar 

yang ada pada kantor pertanahan kabupaten gorontal utara biasa bapak jelakan 

apa-apa saja yang termasuk dalam pengeluaran kas  yang terjadi dikantor 

pertanahan? 

“ pengeluaran kas yang sering terjadi dikantor pertanahan bisa berupa 

belanja pegawai, belanja barang keperluan kantor, dan belanja modal” 

Selanjutnya saya bertanya lagi kepada ibu yuni apakah bisa  ibu yuni jelaskan 

bagaimana mekanisme pengeluaran kas yang terjadi di kantor ini?     

“Mekanisme pengeluaran kas yang terjadi dikantor pertanahan  yaitu 

masuk modul silabi, kemudian membuat surat perintah  bayar (spby) 

berdasarkan nota  atau kwitansi pembelanjaan, kemudian semua dientri 
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pada aplikasi kemudia muncul menu transaksi, maka secara sistem soldo 

akan bekurang” 

Selanjutnya saya bertanya lagi terkait resiko apa yang akan terjadi jika pencatatan 

pengeluaran kas  terjadi kesalah bisa dijelaskan? Yang dijawab langsung oleh ibu 

yuni 

“Resiko yang akan terjadi jika  pencatatan pengeluaran kas terjadi 

kesalahan adalah dilakukannya perubahan pada pencatatan pengeluaran  

dengan cara ralat SP2D dan kemudian dilakukan pengembalian atau 

penggantian uang kas yang kemudian disetorkan ke kas negara” 

 Selanjutnya saya bertanya lagi terkait untuk mendapatkan pengendalian internal 

secara efektif atas pengeluaran kas  apakah semua pembayaran hanya dilakukan 

secara tunai bisa dijelaskan? Yang langsung dijawab oleh pak arif selaku 

bendahara pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara 

“Pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara tidak semua 

pembayaran dilakukan secara tunai, ada juga transaksi yang dilakukan  

dengan penerusan langsung kepada pihak penerima seperti sewa 

kendaraan dinas dan pembelian lisensi aplikasi pertanahan “ 

Pertnya selanjutnya yang saya tanyakan kepada  ibu yuni bisa dijelaskan 

keputusan apa yang paling penting dalam siklus pengeluaran kas? 
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“Keputusan pejabat pembuat  komitmen (PPK) dalam hal pembayaran, 

jika sudah ada persetujuan dari PPK, maka bendahara siap di 

membayarkan” 

Bisa dijelaskan transaksi apa saja yang masuk dalam pengeluaran kas? Yang 

langsung dijawab oleh pak arif 

“Transaksi yang termasuk dalam pengeluaran kas pada kantor pertanahan 

adalah semua trasaksi yang terkait dengan keperluan kantor berupa 

pemeliharaan gedung dan halaman kantor, perbaikan kendaraan dinas, 

pembayaran  (air, listrik, internet, koran), pembelian alat alat tulis kantor 

dan lain-lain” 

Selanjutnya hal-hal apa saja yang harus diketahui tentang pencatatan pengeluaran 

kas? Yang dijawab oleh bapak arif 

“Hal yang harus diketahui anatar lain pemeriksaan nota  atau kwintansi, 

pembuatan SPBY (surat perintah berbayar), pungutan dan penyetoran 

pajak” 

Dan untuk mengalih lebih dalam lagi terkait pengeluaran kas saya bertnya lagi 

kepada ibu yuni selaku penanggung jawab bagian perencanaan apakah dikantor 

ini dalam pengeluaran kas sudah menggunakan jurnal pengeluaran kas jika iya 

bisa dijelaskan apa-apa sja yang dicatat dalam jurnal pengeluaran kas tersebut? 

“Iya pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo utara teleh menggunakan 

jurnal pengeluaran kas yang berisi antara lain kas bank, kas tunai, buku 
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pembantu  uang persediaan, (UP) buku pembantu tambahan uang 

persediaan (TUP), buku pembantu pajak dan buku pembantu LS 

bendahara” 

 Pertanya selanjutnya bisa dijelaskan fungsi dari bagian yang terlibat dalam 

pengeluaran kas? Yang dijawab oleh ibu yuni langsung 

a. Bendahara pengeluaran fungsi dan tugas menurut PMK NO 

162/PMK.05/2013, bendahara pengeluaran adalah orang yang ditunjuk 

untuk menerima, menyimpan, membayarkan, menausahakan, dan 

mempertanggung jawabkan  uang untuk keperluan belanja negara 

dalam pelaksanaan APBN pada kantor pertanahan 

b. Pejabat pembuat komitmen fungsi dan tugasnya adalah mempunyai 

tugas pokok yang berkaitan dengan pengadaan barang atau jasa 

pemerintah yang meliputi  penetapan rencana pelaksanaan pengadaan 

barang atau jasa, menerbitkan surat penunjukan penyedian barang atau 

jasa dan menyusun, mendatangani, melaksanakan serta mengendalikan 

kontrak 

c. Pejabat penerimaan hasil pekerjaan mempunyai tugas dan fungsi 

melakukan pemeriksaan hasil pekerjaan pengadaan barang atau jasa 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam kontrak, menerima 

hasil pengadaan barang atau jasa setelah melalui pemeriksaan  atau 

pegujian, membuat dan menandatangani berita acara serah terima hasil 

pekerjaan 



64 
 

 
 

Selanjutnya saya bertanya lagi Apakah dalam pengelolaan pengeluaran kas 

perencanaan  dalam kantor ini sudah mempunyai juknis ? dan langsung dijawab 

oleh ibu yuni 

“Ya mempunyai juknis sebagai berikut : 

Yang pertama di atur pada UU NO 1 tahun  2004 terhadap   pebendaharan 

negara yang kedua PP NO 44 tahun  2013 tentang tata cara pelaksanaan 

APBN dan yang terakhir di atur pada PNK peraturan keuangan  NO 119/ 

PMK .02/2020 tentang standar biaya masukan” 

 Selanjutnya saya bertanya lagi kepada pak arif bisa jelaskan dokumen-dokumen  

apa saja  yang mendukung  dalam proses pengeluaran kas perencanaan? Yang 

dijawab langung oleh pak arif 

“Dokumen yang mendukung  antara lain bukti setor pajak, faktur pajak,  

nota pembelian barang dan jasa” 

Selanjutnya saya bertanya lagi terkait dengan perangkat lunak yang digunakan 

untuk mengolah data terkait sistem pengeluar kas yang terjadi di kantor 

pertanahan ini bisa  jelaskan? Yang dijawab oleh pak wafir 

“Perak lunak yang digunakan pada  Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gorontalo Utara adalah Sistem Aplikasi Satuan Kerja (SAS) yang 

merupakan system dari Kementrian Keuangan.” 

Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi Satker) merupakan sistem yang dibuat 

sedemikian rupa guna membantu proses pengelolaan keuangan negara 

yang dilaksanakan oleh Satuan Kerja atau Satker. Aplikasi SAS 
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merupakan aplikasi berbasis desktop yang digunakan sebagai sarana untuk 

menjalankan berbagai tugas kerja, mulai dari Data Kontrak, RPD Harian, 

SPM, LPJ Bendahara bagi Satker, dan sebagainya. Beberapa modul dalam 

aplikasi ini terus diupdate untuk mendapatkan fungsi yang lebih maksimal 

dan dapat mencakup semua bidang tugas. Aplikasi ini juga membantu 

Bendahara Pengeluaran, terutama untuk kelancaran Pembukuan Bendahara 

dan penyampaian Laporan Pertanggungjawaban Bendahara secara tepat 

waktu” 

Pertanya terakhir selanjutnua apakah dengan sistem aplikasi yang digunakan ini 

bisa menjamin keamanan data pada kantor ini? Yang dijawab oleh pak wafir 

“Ya, karena dengan adanya sistem aplikasi SAS ini semua pencatatan 

trasaksi dapat tersimpan pada buku kas umum (BKU) dan buku pembantu 

lainnya yang merupakan bagian dari aplikasi ini, sehingga memudahkan 

bendahara  mencetak dan mengarsipkan semua transaksi keuangan yang 

masuk maupun keluar” 

Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas, atau alat teknologi, 

media, prosedur dan pengendalian uang dimaksud menata jaringan komunikasi 

yang penting, proses atau transaksi-transaksi tertentu dan rutin, membantu 

manajemen dan pemakai internal dan ekstern dan menyediakan dasar 

pengambilan keputusan yang tepat. Sistem informasi lebih mengarah pada 

penggunaan teknologi komputer di dalam sebuah perusahaan. Sistem informasi 

yang berbasis komputer ini terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak yang 

dirancang untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna.  Seperti dari 
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hasil wawancara di atas bahwa sistem informasi yang digunakan pada kantor 

pertanahan sudah menggunakan aplikasi SAS (sistem satuan kerja) dalam proses 

pengeluaran kas dengan adanya sistem tersebut bisa membantu dan 

mempermudah pekerjaan para pegawai pada kantor tersebut. dan di kantor 

pertanahan juga dalam proses pengeluaran kas sudah menggunakan jurnal 

pengeluaran kas dan didalam  jurnal tersebut yang sering dicatat dalam jurnal 

tersebut meliputi buku kas umum bendahara, kas bank, kas tunai, buku pembantu 

uang persediaaan, (UP)  tambahan uang persedian, dan buku pembantu pajak dan 

buku pembantu LS. 

 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk suatu kegiatan untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Informasi adalah hasil pengolahan data 

yang memiliki manfaat atau belum memiliki arti guna. Sejak sistem informasi 

digunakan dalam pengolahan data bisnis, peranannya dalam mendukung 

perkembangan dan jalannya operasi dalam suatu perusahaan berkembang sangat 

pesat. Sistem informasi telah menjadi komponen yang sangat penting bagi 

keberhasilan bisnis dan organisasi karena peranannya yang mendukung 

perusahaan untuk meningkatkan sistematika proses bisnis, pengambilan keputusan 

manajerial, dan kerjasama kelompok kerja, hingga memperkuat posisi kompetitif 

dalam pasar yang cepat sekali berubah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan mengenai sistem informasi 

akuntansi dalam pengeluaran kas maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi  

akuntansi pengeluaran kas yang terjadi di kantor pertanahan Kabupaten Gorontalo 
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Utara  dalam penerapan sudah sesuai dengan sistem informasi yang ada di 

indonesia dan sudah cukup baik karena sistem yang digunakan pada kantor 

tersebut sudah sesuai dengan yang diajurkan oleh Badan Pertanahan Nasional 

Republik Indonesi (BPN RI). Dimana dalam hal ini kegiatan kantor pertanahan 

sudah memenuhi standar yang telah di tetapkan pemerintahan pusat maka dalam 

proses kegiatan yang terjadi pada Kantor Pertanahan sudah berjalan dengan baik 

meskipun masih ada beberapa kendala yang terjadi terkait sistem yang digunakan. 

Dalam hal ini menunjukan di setiap instansi atau perusahaan harus didasari 

petunjuk teknis  (JUKNIS) agar setiap pekerjaan yang terjadi bisa sesuai dengan 

yang telah ditetapkan Kementerian Kantor Pertanahan. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Sistem Informasi Akuntansi  Pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Sistem informasi akuntansi  adalah sebuah sistem yang mengumpulkan, 

menyimpan dan mengolah data keuangan dan merupakan salah satu hal yang 

penting dalam perusahaan atau instansi pemerintahaan kerena dengan adanya 

penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu dalam 

menjalankan suatu aktifitas dan dapat mempermudah dalam kegiatan kantor  

maka dari itu sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam proses 

kelangsungan kegiatan operasional. Kegiatan operasional yang berhubungan 

dengan sistem informasi akuntansi  yang digunakan dalam proses kegiatan kantor 

seperti dalam mencatat apa saja kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi 
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akuntansi dan mendapatkan informasi-informasi lainnya. Seperti yang telah 

dijelaskan di atas bahwa Kantor Pertanahan kabupaten gorontalo utara dalam 

proses pengeluaran selalu dicatat pada jurnal pengeluaran kas dan seperti buku kas 

umum bendahara pengeluaran yang berisi antara lain kas bank, kas tunai, buku 

pembantu uang persedian dan masih banyak yang lagi yang sering dicatat pada 

jurnal pengeluaran kas tersebut. dan dikantor pertanahan juga kegiatan 

operasional yang selalu dikeluarkan meliputi pembayaran tagihan listrik, air, 

internet dan langganan koran, pembayaran bahan bakar kendaraan dinas dan 

masih banyak lagi. Dan dikantor pertanahan kabupaten gorontalo utara dalam 

transaksi terkait pengeluaran kas  yang selalu dikeluarkan meliputi pemeliharaan  

gedung, halam kantor, perbaikan kendaraan dinas dan pembelian alat tulis kantor.  

 Kantor Pertanahan Kabupaten  Gorontalo Utara sangat terbuka dalam 

memberikan informasi baik kepada pemerintah maupun masyarakat, sehingga 

dapat dengan mudah mengakses  kegiatan yang berhubungan dengan sistem 

informasi akuntansi  yang terjadi pada kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo 

Utara, hal tersebut dapat dibuktikan  dengan diperbolehkannya  peneliti 

melakukan penelitian  tengtang Sistem Informasi Akuntasi  yang digunakan pada 

Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara.  Penerapan Sistem Informasi yang 

digunakan pada kantor pertanahan  Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat dari 

sistem yang diguanakan pada kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara 

sudah berjalan berjalan baik dan begitu juga dengan perenarapan yang berkait 

dengan sistem informasi akuntansi dalam pengeluaran kas sudah sesuai dengan 

sistem informasi yang ada di indonesia tetapi masih ada beberapa kendala yang 
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terjadi seperti yang dikataan beberapa pengawai pada kantor Pertanahan 

Kabupaten Gorontalo Utara. Dan hal tersebut dapat dibuktiakan sesuai dengan 

jawaban dari beberapa  informan yang telah saya wawancarai.  

4.3.2 Pengeluaran Kas Perencanaan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gorontalo Utara 

Kas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pembayaran maupun 

pelunasan hutang. Kas juga dapat disetor ke bank atau di simpan dibank maupun 

lembaga penyimpanan dana lainnya yang kemudian dapat di ambil sewaktu-

waktu. Secara sederhana, pengeluaran kas adalah sejumlah uang yang harus 

dikorbankan oleh instansi pemerintah untuk memperoleh suatu barang dan jasa 

yang dibutuhkan untuk menunjang aktivitas operasional. Dalam instansi 

pemerintahan, pengeluaran kas yang harus dicatat dan dibukukan secara teratur  

selama periode  tertentu, misalnyan kuartal atau tahunan, sebagai alat 

pengendalian internal bagi pihak manajemen dan dikantor pertanahan kabupaten 

gorontalo utara juga selalu dilakukan evaluasi atas hasil kerja setiap bulanya dan 

didalam pembahasan rapat tersebut catatan pembukuan pengeluaran kas akan 

dilihat oleh kepala kantor dan akan dibahas pada rapat tersebut dan dari hasil 

terebut nantinya yang akan diambil dalam pengambilan keputusan apa tahapan 

yang mereka akan lakukan selanjutnya terkait dengan pengeluaran kas.  

Seperti yang terjadi pada kantor pertanahan  pengeluaran kas perencanaan yang 

terjadi meliputi kejadian-kejadian yang terjadi atau berkaitan dengan pembelian 

atau pembayaran-pembayaran biaya apa saja dalam jumlah besar maupun jumlah 
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sedikit. Sebelum terjadi pengeluaran kas  terlebih dahulu bagian perencanaan 

sudah  menyusun hal-hal atau yang mengatur apa-apa saja hal yang harus dibayar 

atau dikeluarkan karena pada dasarnya bagian perencanaan merupakan bagian 

yang penting bagi proses kegiatan yang berkaitan dengan pengeluaran kas yang 

terjadi  sudah sesuai dengan yang buat dibagian perencanaan atau tidak. Seperti 

yang kita ketahuai antara bagian perencanaan dan bagian bendahara harus saling 

berhungan satu sama lain maka dari itu pengeluaran kas harus sesuai dengan apa 

yang telah ditetapkan dibagian perencanaan kemudian harus didasarkan bukti agar 

saat proses pengeluaran kas tidak terjadi  kesalahan dalam pencatatatan di buku 

kas. Maka dari itu pengeluaran kas tidak bisa dilakukan asal-asalan karena setiap 

tahapan pengeluaran kas harus sesuai dan harus  dilaporkan yang dibuat sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah. Menurut buku petunjuk teknik 

pengeluaran kas, laporan pertanggung jawaban keuangan harus dilakukan 

bendahara karena yang mangatur semua siklus pencairan kas atau proses 

pengeluaran kas adalah bagian bendahara. Biaya-biaya yang dikelurkannya apa 

sudah sesuai dengan yang ada pada catatan yang telah mereka buat atau tidak. 

Berdasrkan penelitian yang dilakukan pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gorontalo Utara menunjukan secara umum bahwa pengeluaran kas perencanaan 

yang terjadi di kantor pertanahan sudah sesuai dengan undang-undang yang ada, 

yang tercantum pada juknis  yang telah ditetapkannya. tetapi dari hasil wawancara 

di atas bisa dilihat bahwa dikantor tersebut masih memiliki kendala dalam 

pengeluaran kas seperti permasalahan terkait bukti  realisasi anggran yang masih 

tidak sesuai dengan data yang ada sehingga realisasi anggran yang sudah 
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direncanakan setiap bulannya tidak sesuai dengan rillnya dan maslah ini 

merupakan masalah yang selalu timbul dari tahun ketahun. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan  pada 

bab sebelumya mengenai Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam 

Pengeluaran Kas Perencanaan yang terjadi pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gorontalo Utara: 

5.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 

  Penerapan sistem informasi akuntansi yang terjadi di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Gorontalo Utara dalam penerapan terkait sistem sudah sesuai 

dengan sistem informasi yang ada di indonesia dan sudah berjalan cukup baik 

karena sudah memenuhi dengan standar yang telah ditetapkan sistem informasi 

akuntansi yang ada di indonesia. dimana dalam hal ini sistem informasi 

akuntansi pengaluaran disusun sesuai dengan petunjuk teknis yang sudah ada 

dan sudah melibatkan kepala kantor dan pengawai yang ada pada kantor 

tersebut. 

5.1.2 pengeluaran kas perencanaan 

 Pengeluaran kas perencanaan yang terjadi di kantor pertanahan sudah 

berjalan baik dan penerapan sistem terhadap pengeluaran kas sudah sesuai 

karena bisa dilihat dari bukti yang ada dan  semua transaksi yang terjadi selalu 

tercatat  dan sesuai dengan pengeluaran kas yang terjadi. Walaupun masih 

sedikit memiliki kendala  atau masalah yang sering terjadi. 
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5.2 Saran 

1.)  Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara yaitu dari hasil 

penelitaian ini harapan peneliti kepada pihak kantor Pertanahan agar 

kedepannya sistem pengeluaran kas bisa lebih efektif lagi karena dari 

hasil yang saya dapat bahwa ternyata di kantor ini dalam bukti untuk 

realisasi anggran masih tidak sesuai dengan data sehingga realisasi 

anggaran  yang sudah direncanakan setiap bulan tidak akan sesuai 

dengan rillnya dan itu setiap tahun terus terjadi jadi saya mengharapkan 

kedepanya bisa lebih diperhatikan dan dievaluasikan setiap bulan apa 

sebenarnya kendala yang menyebabkan bukti anggaran sering tidak 

sesuai seperti dengan rillnya agar nantinya bisa mendapatkan hasil yang 

memuaskan dan permaslahan ini bisa segera diselesaikan. 

2.) Bagi Peneliti Selanjutnya yaitu dari hasil penelitian ini dapat menjadi 

literature atau bahan acuan untuk penelitian berikutnya dengan topik 

yang sama dalam penelitian yang berbeda. 
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LAMPIRAN I 

 

Bagaimana pendapat ibu tentang 

Sistem Informasi?  

 

Sistem informasi adalah sistem yang dianggap 

sebagai hal penting dari kantor keuangan 

dimana sistem yang digunakan menggunakan 

perangkat lunak dan dapat diterapkan sebagai 

bagian dari solusi teknologi informasi 

Bisakah ibu menjelaskan 

bagaimana alur atau proses yang 

digunakan dalam pengeluaran 

kas itu terjadi di kantor 

pertanahan ini? 

 

Prosedur yang digunakan 

1.  Pencatatan transaksi dari Nota yang masuk 

pada perintah bayar  (SPBY)  

2. bisa dilihat dari gambar di bawah ini  
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Dari gambar di atas bisa saya jelaskan dari 

pertanggung jawaban yang masuk dibuatkan 

SPBY oleh bendahara, dimana pada SPBY 

yang telah dibuat, dilakukan pungutan pajak 

apabila pertanggung jawab tersebut dikenakan 

pajak, setelah dipungut pajaknya maka 

bendahara harus menyetorkan pajak yang telah  

dipungut tersebut. setelah itu SPBY  yang telah 

dibuat divalidasi oleh PPK kemudian setelah 

proses validasi selesai maka  dibuatlah 

kwitansi untuk pencatatan transaksi. Setelah 

transaksi tercatat maka dibuatlah DRPP (daftar 

rincia permintaan pembayaran) dimana dari 

DRPP tersebut dapat  dilakukan SPM (surat 
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perintah membayar) untuk dapat dilakukan 

permintaan GUP (ganti uang persedian) 

Apakah  sistem yang digunakan 

dalam pengeluaran kas sudah 

berjalan dengan baik atau masih 

memiliki kendala. Jika masih 

memiliki kendala bisa dijelskan 

 

Sistem atau alur yang digunakan dalam 

pengeluaran kas pada kantor pertanahan 

kabupaten gorontalo utara berjalan dengan 

baik tetapi adapun beberapa kendala seperti 

bukti terhadap realisasi anggaran itu tidak 

sesuai dengan data yang terdapat pada awal 

rencana sehingga realisasi anggaran  yang 

sudah direncanakan setiap bulan tidak sesuai 

dengan rillnya. 

Bisa dijelaskan  apa-apa saja 

yang termasuk dalam 

pengeluaran kas  yang terjadi 

dikantor pertanahan? 

 

pengeluaran kas yang sering terjadi dikantor 

pertanahan bisa berupa belanja pegawai, 

belanja barang keperluan kantor, dan belanja 

modal 

 

Bisa dijelaskan bagaimana 

mekanisme pengeluaran kas 

yang terjadi di kantor ini?     

 

Mekanisme pengeluaran kas yang terjadi 

dikantor pertanahan  yaitu masuk modul silabi, 

kemudian membuat surat perintah  bayar 

(spby) berdasarkan nota  atau kwitansi 

pembelanjaan, kemudian semua dientri pada 

aplikasi kemudia muncul menu transaksi, 

maka secara sistem soldo akan bekurang 
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Apa resiko yang akan terjadi 

jika pencatatan pengeluaran kas  

terjadi kesalah bisa dijelaskan? 

 

Resiko yang akan terjadi jika  pencatatan 

pengeluaran kas terjadi kesalahan adalah 

dilakukannya perubahan pada pencatatan 

pengeluaran  dengan  cara ralat SP2D dan 

kemudian dilakukan pengembalian atau 

penggantian uang kas yang kemudian 

disetorkan ke kas negara 

 

Untuk mendapatkan 

pengendalian internal secara 

efektif atas pengeluaran kas  

apakah semua pembayaran 

hanya dilakukan secara tunai 

bisa dijelskan? 

 

Pada kantor pertanahan kabupaten gorontalo 

utara tidak semua pembayaran dilakukan 

secara tunai, ada juga transaksi yang dilakukan  

dengan penerusan langsung kepada pihak 

penerima seperti sewa kendaraan dinas dan 

pembelian lisensi aplikasi pertanahan 

Bisa dijelaskan keputusan apa 

yang paling penting dalam 

siklus pengeluaran kas? 

 

Keputusan pejabat pembuat  komitmen (PPK) 

dalam hal pembayaran, jika sudah ada 

persetujuan dari PPK, maka bendahara siap di 

membayarkan 

 

Bisa dijelaskan transaksi apa 

saja yang masuk dalam 

Transaksi yang termasuk dalam pengeluaran 

kas pada kantor pertanahan adalah semua 
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pengeluaran kas? 

 

trasaksi yang terkait dengan keperluan kantor 

berupa pemeliharaan gedung dan halaman 

kantor, perbaikan kendaraan dinas, 

pembayaran  (air, listrik, internet, koran), 

pembelian alat alat tulis kantor dan lain-lain 

 

Hal-hal apa saja yang harus 

diketahui tentang pencatatan 

pengeluaran kas? 

 

Hal yang harus diketahui anatar lain 

pemeriksaan nota  atau kwintansi, pembuatan 

SPBY, pungutan dan penyetoran pajak 

 

Apakah dikantor ini dalam 

pengeluaran kas sudah 

menggunakan jurnal 

pengeluaran kas jika iya bisa 

dijelaskan apa-apa sja yang 

dicatat dalam jurnal pengeluaran 

kas tersebut? 

 

Iya pada kantor pertanahan kabupaten 

gorontalo utara teleh menggunakan jurnal 

pengeluaran kas yang berisi antara lain kas 

bank, kas tunai, buku pembantu  uang 

persediaan, (UP) buku pembantu tambahan 

uang persediaan (TUP), buku pembantu pajak 

dan buku pembantu LS bendahara. 

 

Bisa dijelaskan fungsi dari 

bagian yang terlibat dalam 

pengeluaran kas? 

 

 Bendahara pengeluaran fungsi dan 

tugas menurut PMK NO 

162/PMK.05/2013, bendahara 

pengeluaran adalah orang yang 

ditunjuk untuk menerima, menyimpan, 
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membayarkan, menausahakan, dan 

mempertanggung jawabkan  uang 

untuk keperluan belanja negara dalam 

pelaksanaan APBN pada kantor 

pertanahan 

 Pejabat pembuat komitmen fungsi dan 

tugasnya adalah mempunyai tugas 

pokok yang berkaitan dengan 

pengadaan barang atau jasa pemerintah 

yang meliputi  penetapan rencana 

pelaksanaan pengadaan barang atau 

jasa, menerbitkan surat penunjukan 

penyedian barang atau jasa dan 

menyusun, mendatangani, 

melaksanakan serta mengendalikan 

kontrak 

d. Pejabat penerimaan hasil pekerjaan 

mempunyai tugas dan fungsi 

melakukan pemeriksaan hasil 

pekerjaan pengadaan barang atau 

jasa sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam kontrak, 

menerima hasil pengadaan barang 
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atau jasa setelah melalui 

pemeriksaan  atau pegujian, 

membuat dan menandatangani 

berita acara serah terima hasil 

pekerjaan 

 

Apakah dalam pengelolaan 

pengeluaran kas perencanaan  

dalam kantor ini sudah 

mempunyai juknis ? 

 

Ya mempunyai juknis sebagai berikut : 

Yang pertama di atur pada UU NO 1 tahun  

2004 terhadap   pebendaharan negara yang 

kedua PP NO 44 tahun  2013 tentang tata cara 

pelaksanaan APBN dan yang terakhir di atur 

pada PMK peraturan keuangan  NO 119/ PMK 

.02/2020 tentang standar biaya masukan 

 

Jelaskan dokumen-dokumen  

apa saja  yang mendukung  

dalam proses pengeluaran kas 

perencanaan? 

Dokumen yang mendukung  antara lain bukti 

setor pajak, faktur pajak,  nota pembelian 

barang dan jasa 

 

Bisa dijelskan bagaiman alur 

yang terjadi terkait proses  

pengeluaran kas yang terjadi di 

kantor ini? 

 

 seperti pada tahanpan-tahapan berikut 

1.  Bagian perencanaan yang mangatur apa 

saja kegiatan yang harus dilaksanakan dan 

yang membuat kegiatan 

2. Setelah rencana kegiatan dibuat selanjutnya 
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diberikan pada penanggung jawab  bagian 

umum  

3. Kemudian bagian umum  yang membagi 

kegiatan tersebut pada para pegawai yang telah 

ditentukan 

4. Para pengawai menjalankan tugas yang telah 

diberikan sesuai dengan waktu yang ditetapkan 

5. Setelah kegiatan yang diberikan sudah 

selesai dijalankan kemudian bagian 

perencanaan menggecek kembali pekerjaan 

tersebut apa sudah sesuai atau masih memiliki 

masalah 

6. Tahapan selanjutnya bendahara memproses 

data tersebut untuk melakukan pencairan  

 

Selanjutnya saya bertanya lagi 

terkait dengan perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengolah 

data terkait sistem pengeluar kas 

yang terjadi di kantor 

pertanahan ini bisa  jelaskan? 

 

Perakan lunak yang digunakan pada  Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara adalah 

Sistem Aplikasi Satuan Kerja (SAS) yang 

merupakan system dari Kementrian Keuangan. 

Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi Satker) 

merupakan sistem yang dibuat sedemikian 

rupa guna membantu proses pengelolaan 

keuangan negara yang dilaksanakan oleh 
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Satuan Kerja atau Satker. Aplikasi SAS 

merupakan aplikasi berbasis desktop yang 

digunakan sebagai sarana untuk menjalankan 

berbagai tugas kerja, mulai dari Data Kontrak, 

RPD Harian, SPM, LPJ Bendahara bagi 

Satker, dan sebagainya. Beberapa modul dalam 

aplikasi ini terus diupdate untuk mendapatkan 

fungsi yang lebih maksimal dan dapat 

mencakup semua bidang tugas. Aplikasi ini 

juga membantu Bendahara Pengeluaran, 

terutama untuk kelancaran Pembukuan 

Bendahara dan penyampaian Laporan 

Pertanggungjawaban Bendahara secara tepat 

waktu 

Apakah dengan sistem aplikasi 

yang digunakan ini bisa 

menjamin keamanan data pada 

kantor ini? 

 

Ya, karena dengan adanya sistem aplikasi SAS 

ini semua pencatatan trasaksi dapat tersimpan 

pada buku kas umum (BKU) dan buku 

pembantu lainnya yang merupakan bagian dari 

aplikasi ini, sehingga memudahkan bendahara  

mencetak dan mengarsipkan semua transaksi 

keuangan yang masuk maupun keluar” 
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